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ABSTRACT 

The growth of the esports industry has increased competition among organizations in attracting and maintaining 

viewers through various digital platforms. VCT Pacific, as a regional Valorant tournament in the Asia-Pacific 

area, utilizes YouTube as a primary channel for delivering match broadcasts, highlight videos, and competition 

updates. Nevertheless, fluctuations in viewership on related platforms suggest that viewer loyalty remains unstable 

and is still affected by major competitive events. This study examines the relationship between Social Media 

Marketing activities delivered through VCT Pacific’s YouTube content and Brand Loyalty among Indonesian 

esports viewers, with Brand Trust positioned as an intervening construct. The research adopts a quantitative 

approach using a causal associative design. A total of 100 respondents were selected through purposive sampling 

based on several criteria, including having watched VCT Pacific YouTube content, being at least 18 years old, 

residing in Indonesia, and actively using social media platforms. Data collection was conducted through an online 

questionnaire utilizing a five-point Likert scale. The collected data were analyzed using descriptive analysis and 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS software. The analysis results 

indicate that Social Media Marketing has a positive and statistically significant relationship with Brand Loyalty, 

demonstrated by a path coefficient of 0.638 and a p-value of 0.000. Moreover, Social Media Marketing also 

contributes positively and significantly to Brand Trust, with a coefficient value of 0.757 and a p-value of 0.000. 

Furthermore, Brand Trust is positively associated with Brand Loyalty, supported by a coefficient value of 0.294 

and a p-value of 0.000. The mediation assessment shows that Brand Trust acts as a linking mechanism between 

Social Media Marketing and Brand Loyalty, with an indirect coefficient value of 0.222 and a p-value of 0.000. 

Therefore, all proposed hypotheses receive empirical support. In conclusion, this research demonstrates that Social 

Media Marketing through YouTube represents an essential element in establishing Brand Trust and Brand Loyalty 

among VCT Pacific viewers. Viewer confidence enhances the link between social media marketing activities and 

loyalty toward the competition brand. Therefore, VCT Pacific is encouraged to enhance content quality, strengthen 

interactive communication with audiences, and ensure accurate and consistent information delivery to promote 

sustainable viewer loyalty. 
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ABSTRAK 

Perkembangan industri esports mendorong persaingan dalam menarik dan mempertahankan penonton pada 

berbagai platform digital. VCT Pacific sebagai kompetisi Valorant regional Asia Pasifik memanfaatkan YouTube 

sebagai media utama dalam menyebarkan konten pertandingan, highlight, dan informasi kompetisi. Namun, 

fluktuasi jumlah tayangan pada kanal terkait menunjukkan bahwa loyalitas penonton belum sepenuhnya stabil dan 

masih bergantung pada momentum event kompetitif. Pengkajian ini dirancang mengkaji relasi Pemasaran Berbasis 

Media Sosial melalui konten YouTube VCT Pacific terhadap Brand Loyalty penonton esports di Indonesia dengan 

Brand Trust ditempatkan sebagai unsur mediasi. riset ini berlandaskan pada pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif kausal. responden penelitian berjumlah 100, yang ditentukan menerapkan metode purposive sampling, 

dengan kriteria pernah menonton konten YouTube VCT Pacific, berusia minimal 18 tahun, berdomisili di Indonesia, 

serta aktif menggunakan media sosial. Data diperoleh melalui kuesioner online berskala Likert lima poin, kemudian 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan SEM-PLS melalui software SmartPLS. Temuan riset 

memperlihatkan Social Media Marketing memiliki pengaruh positif dan terbukti secara statistik terhadap Brand 

Loyalty yang tercermin nilai koefisien 0,638, dan p-value 0,000. Pengaruh positif dan memiliki tingkat keberartian 

statistik juga ditemukan dari Social Media Marketing terhadap Brand Trust, dengan koefisien 0,757 dan p-value 

0,000. Sementara itu, Brand Trust sejalan dan bermakna secara statistik dan signifikan terhadap Brand Loyalty 

dengan koefisien 0,294 dan p-value 0,000. Pada pengujian mediasi, Brand Trust terbukti memediasi pengaruh 

Social Media Marketing terhadap Brand Loyalty dengan koefisien 0,222 dan p-value 0,000. Oleh karena itu, seluruh 

hipotesis penelitian dinyatakan terdukung. Secara keseluruhan, pengkajian ini menyimpulkan bahwa Social Media 

Marketing melalui YouTube menjadi aspek utama dalam pembentukan Brand Trust dan Brand Loyalty penonton 

VCT Pacific. Kepercayaan penonton terbukti memperkuat keterkaitan antara aktivitas pemasaran media sosial dan 

loyalitas penonton. Implikasinya, VCT Pacific perlu meningkatkan kelayakan konten, hubungan timbal balik 

dengan audiens dengan audiens, serta keakuratan dan kesinambungan informasi untuk memperkuat loyalitas 

penonton secara berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Social Media Marketing, Brand Trust, Brand Loyalty, Esports, YouTube, VCT Pacific. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi digital telah memengaruhi cara industri hiburan menjalin relasi dengan 

audiens, termasuk industri esports. Esports tidak hanya menjadi arena kompetisi permainan digital, tetapi 

juga berkembang menjadi industri hiburan berbasis komunitas yang sangat bergantung pada distribusi 

konten melalui platform digital. Dalam cakupan ini, YouTube berada dalam salah satu media penting bagi 

penyelenggara kompetisi untuk menyampaikan informasi, menayangkan pertandingan, menyebarkan 

highlight, dan membangun keterlibatan penonton. 

Valorant Champions Tour (VCT) Pacific merupakan salah satu kompetisi regional dalam 

ekosistem Valorant yang mempertemukan tim-tim dari kawasan Asia Pasifik. Kompetisi ini memiliki basis 

penonton yang besar dan aktif, termasuk di Indonesia. Meskipun demikian, data penayangan pada kanal 

yang berkaitan dengan Valorant esports menunjukkan adanya fluktuasi views dari waktu ke waktu. 

Fluktuasi tersebut mengidentifikasi bahwa loyalitas penonton belum sepenuhnya stabil dan masih 

cenderung dipengaruhi oleh momentum event tertentu. 

Dalam pemasaran digital, kominikasi pemasaran digital menjadi salah satu strategi untuk 

membangun keterhubungan antara brand dan audiens. Pemanfaatan media sosial mencakup lebih dari 

sekedar kegiatan promosi, tetapi juga memungkinkan keterlibatan yang menghadirkan hiburan, interaksi, 

serta informasi bagi penonton. Konten yang menarik, informatif, dan interaktif dapat meningkatkan 

penonton untuk lebih sering mengikuti perkembangan kompetisi serta membentuk persepsi positif terhadap 

VCT Pacific. 

Selain Social Media Marketing, Brand Trust juga menjadi komponen penting dalam membangun 

Brand Loyalty. Penonton yang percaya terhadap kredibilitas, konsistensi, dan profesionalitas penyelenggara 

kompetisi akan lebih cenderung untuk terus mengikuti konten dan merekomendasikan brand kepada orang 

lain. Dengan demikian, Brand Trust dapat menjadi mekanisme yang memperkuat pengaruh Social Media 

Marketing terhadap Brand Loyalty. 

Berdasarkan fenomena tersebut, pengkajian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Social 

Media Marketing melalui konten YouTube VCT Pacific terhadap Brand Loyalty penonton esports di 

Indonesia dengan Brand Trust sebagai variabel mediasi. Penelitian ini penting karena masih terbatasnya 

kajian yang mengintegrasikan Social Media Marketing, Brand Trust, dan Brand Loyalty dalam konteks 

esports dan platform YouTube. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Social Media Marketing (SMM) 

(Aldianto et al., 2021) Mengemukakan bahwa, inovasi teknologi berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam memperoleh dan mengelola informasi, mengembangkan pengetahuan, melakukan 

validasi, serta memperoleh umpan balik dari pengguna dalam proses pengembangan inovasi. Social Media 

Marketing dapat dipersepsikan sebagai kegiatan pemasaran yang menggunakan media sosial untuk 

membangun komunikasi interaktif sekaligus menyampaikan nilai kepada audiens. Althuwaini (2022) 

menjelaskan bahwa aktivitas upaya pemasaran melalui jejaring sosial ditinjau melalui dimensi hiburan, 

komunikasi interaktif, dan kulitas informasi. (Hadiansyah & Nasution, 2023) Media sosial memiliki peran 

penting sebagai saluran informasi dan komunikasi kepada audiens, di mana informasi yang disampaikan 
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melalui media sosial dapat mendorong pengguna untuk menerima, mempercayai, dan merespons informasi. 

Dalam konteks VCT Pacific, upaya pemasaran melalui jejaring sosial terwujud melalui publikasi konten 

YouTube yang menghibur, menyediakan informasi pertandingan, serta memfasilitasi interaksi penonton 

melalui komentar, live chat, maupun aktivitas komunitas digital. 

 

Brand Trust 

Brand Trust merujuk pada level kredibilitas yang dirasakan audiens kemampuan dan integritas 

suatu brand dalam mencukupi ekspektasi audiens. Chaudhuri dan Holbrook (2001) memandang Brand 

Trust sebagai prefernsi konsumen untuk mengandalkan entitas bisnis dalam mengimplementasikan nilai 

yang dijanjikan. Dalam penelitian ini, Brand Trust menggambarkan sejauh mana penonton mempercayai 

VCT Pacific sebagai brand kompetisi esports yang profesional, konsisten, dan dapat diandalkan dalam 

menyajikan pengalaman menonton yang berkualitas. 

 

Brand Loyalty 

Brand Loyalty menggambarkan adanya dedikasi dan keterikatan pelanggan atas suatu brand. Oliver 

(1999) menguraikan bahwa bahwa loyalitas berkaitan dengan komitmen yang kuat mendukung atau 

menggunakan suatu komoditas dan layanan secara konsisten di masa depan. Pada konteks penelitian ini, 

Brand Loyalty tidak sebatas dimaknai sebagai pembelian ulang, tetapi juga sebagai kesediaan penonton 

untuk terus menonton konten YouTube VCT Pacific, mengikuti perkembangan kompetisi, 

merekomendasikan kepada orang lain, serta tetap mendukung VCT Pacific meskipun terdapat alternatif 

konten esports lain. 

 

Hubungan Social Media Marketing terhadap Brand Loyalty 

Aktivitas rancangan pemasaran digial yang optimal dapat meningkatkan Brand Loyalty karena 

konten digital mampu membentuk pengalaman positif, keterlibatan, dan kedekatan emosional antara brand 

dan audiens. Konten YouTube VCT Pacific yang menghibur, informatif, dan interaktif dapat membuat 

penonton memiliki kecenderungan untuk terus mengikuti serta mendukung VCT Pacific. 

 

Hubungan Social Media Marketing terhadap Brand Trust 

Social Media Marketing juga dapat meningkatkan Brand Trust mengingat kenal digital menjadi 

media krusial bagi brand untuk menunjukkan kredibilitas dan konsistensi komunikasinya. Informasi yang 

akurat, komunikasi yang terbuka, dan konten yang dikelola secara profesional dapat memperkuat keyakinan 

penonton bahwa VCT Pacific merupakan brand kompetisi esports yang dapat dipercaya. 

 

Hubungan Brand Trust terhadap Brand Loyalty 

Brand Trust berperan penting dalam membentuk Brand Loyalty. Ketika penonton percaya bahwa 

VCT Pacific mampu menyajikan kompetisi yang konsisten, informatif, dan profesional, maka 

kecenderungan untuk tetap mengikuti dan mendukung brand tersebut akan semakin tinggi. Kepercayaan 

menjadi fondasi koneksi berkesinambungan antara penonton dan entitas merek. 

 

Brand Trust sebagai Variabel Mediasi 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Social Media Marketing melalui Konten Youtube VCT Pacific terhadap Brand Loyalty Penonton Esports 

di Indonesia dengan Brand Trust sebagai Variabel Mediasi  

(Akbar, et al.)  

        4294 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

Brand Trust dapat berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani relasi Social Media 

Marketing terhadap Brand Loyalty. Aktivitas promosi digital yang berdaya guna dapat membentuk 

kepercayaan penonton terlebih dahulu, kemudian kepercayaan tersebut mendorong loyalitas penonton 

terhadap VCT Pacific. Dengan demikian, Aktivitas pemasaran digital dan kepercayaan audiens 

berpengaruh terhadap loyalitas penonton. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Dengan merujuk pada telaah teoritis yang telah dibahas, asumsi penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

H1: Social Media Marketing berpengaruh terhadap Brand Loyalty. 

H2: Social Media Marketing berpengaruh terhadap Brand Trust. 

H3: Brand Trust berpengaruh terhadap Brand Loyalty. 

H4: Brand Trust memediasi pengaruh Social Media Marketing terhadap Brand Loyalty. 

 

Kerangka Pemikiran  

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Studi yang dilakukan menggunakan rancangan penelitian kuantitatif yang dimaksudkan guna 

memverifikasi relasi kausal antar variabel dengan desain cross-sectional. Metode kuantitatif dipilih sebab 

data penelitian disajikan dalam bentuk numerik dan bertujuan untuk menguji pengaruh antarvariabel. 

Desain asosiatif kausal diterapkan dalam rangka mengkaji relasi kausal antara strategi pemasaran digital, 

tingkat kepercayaan audiens, dan komitmen penonton terhadap VCT Pacific. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penonton aktif konten YouTube VCT Pacific di 

Indonesia. Penetapan sampel menerapakan metode non-probability sampling berbasis pada pendekatan 

purposive sampling. Persyaratan responden mencakup pernah menonton konten YouTube VCT Pacific 

setidaknya pernah satu kali selama kurun waktu enam bulan terakhir, berusia ≥18 tahun, berdomisili di 

Indonesia, terlibat aktif mengakses platform media sosial, dan bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. 

Penelitian melibatkan 100 responden. Kuesioner online dengan skala Likert lima tingkat digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data. Instrumen penelitian terdiri dari 19 item pernyataan yang mengukur 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Social Media Marketing melalui Konten Youtube VCT Pacific terhadap Brand Loyalty Penonton Esports 

di Indonesia dengan Brand Trust sebagai Variabel Mediasi  

(Akbar, et al.)  

        4295 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

tiga variabel penelitian, yaitu strategi pemasaran digital melalui platform sosial sebagai variabel 

independen, kredibilitas merek sebagai variabel mediasi, dan loyalitas merek sebagai variabel dependen. 

Data diolah menggunakan analisis deskriptif dan SEM-PLS melalui software SmartPLS. Tahap 

analisis mencakup outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas, inner model untuk mengevaluasi 

R-square dan hubungan antarvariabel, serta bootstrapping untuk menguji hipotesis dan peran mediasi 

kepercayaan audiens.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

 
Merujuk pada Tabel 2, nilai Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan hasil lebih dari 0,50, 

sementara Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability berada di atas ambang batas 0,70. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa konstruk strategi pemasaran digital melalui platform sosial, kredibilitas merek, dan 

konsistensi dukungan terhadap merek memenuhi kualisifikasi validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen 

dapat digunakan pada tahap kajian lanjutan. 

 
Mengacu pada Tabel 3, nilai R-square pada Brand Loyalty sebesar 0,778 mengindikasikan bahwa 

Social Media Marketing bersama Brand Trust dapat menerangkan 77,8% variasi Brand Loyalty, sementara 

22,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor yang tidak tercakup dalam model penelitian. Sementara itu, nilai R-
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square Brand Trust sebesar 0,574 menunjukkan bahwa Social Media Marketing dapat menerangkan 57,4% 

variasi Brand Trust. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa model struktural memiliki daya jelas yang 

baik.

 

 
Pembahasan 

Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa keseluruhan, yaitu strategi 

pemasaran digital melalui platform sosial, kredibilitas merek, dan loyalitas merek, telah memenuhi kriteria 

kelayakan pengukuran. Nilai AVE mencapai nilai yang memenuhi standar, yaitu >0,50, sedangkan nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang berada di atas 0,70 menghasilkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat keandalan yang memadai. 

Temuan deskriptif memperlihatkan bahwa aktivitas pemasaran melalui media sosial dan loyalitas 

penonton termasuk dalam kategori baik, sedangkan Brand Trust berada pada kategori netral. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa responden memandang konten YouTube VCT Pacific sudah cukup baik 

dalam memberikan hiburan, informasi, dan pengalaman digital, tetapi tingkat kepercayaan terhadap VCT 

Pacific masih perlu diperkuat melalui konsistensi informasi, kualitas siaran, dan profesionalitas 

penyelenggaraan kompetisi. 

Berdasarkan evaluasi hipotesis, diperoleh hasil bahwa strategi pemasaran digital melalui platform 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Loyalty dengan koefisien sebesar 0,638. Artinya, 

semakin baik aktivitas Praktik pemasaran berbasis platform digital melalui konten YouTube VCT Pacific, 

maka semakin tinggi loyalitas penonton terhadap VCT Pacific. Konten yang menyenangkan, menarik, 

informatif, serta mampu mendorong interaksi dapat membuat penonton memiliki kecenderungan untuk 

terus mengikuti dan mendukung VCT Pacific. Temuan ini selaras dengan riset (Samosir et al., 2023), yang 

membuktikan bahwa aktivitas digital memberikan efek positif yang signifikan terhadap hubungan 

berkelanjutan antara audiens dan merek 

Selanjutnya, aktivitas pemasaran digital melalui platform sosial memberikan peran yang signifikan 

dalam peningkatan kredibilitas merek tercatat koefisien 0,757. Temuan ini menyatakan bahwa konten 

YouTube VCT Pacific yang dinilai menghibur, interaktif, dan informatif mampu meningkatkan 
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kepercayaan penonton terhadap VCT Pacific. Informasi yang disampaikan secara jelas, konsisten, dan 

relevan dapat memperkuat persepsi bahwa VCT Pacific merupakan brand kompetisi esports yang dapat 

dipercaya. Temuan ini memperoleh dukungan konseptual dari penelitian (Samosir et al., 2023), 

mengonfirmasibahwa pemasaran digital dan Brand Trust memiliki peran signifikan dalam membentuk 

perilaku konsumen pada layanan digital. 

Brand Trust menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap Brand Loyalty dengan koefisien 

sebesar 0,294. Hasil analisis memperlihatkan bahwa semakin besar tingkat kepercayaan penonton terhadap 

VCT Pacific, Dengan demikian, loyalitas penonton turut mengalami peningkatan terhadap brand tersebut. 

Kepercayaan menjadi dasar penting bagi penonton untuk terus menonton, merekomendasikan, dan 

mendukung konten VCT Pacific dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian  (Salsasanti 

& Rubiyanti, 2025) yang membuktikan bahwa Brand Trust berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

cognitive loyalty. Penelitian tersebut memperlihatkan semakin meningkatkan kredibilitas yang dirasakan 

konsumen terhadap mutu, keamanan, dan konsistensi suatu merek, semakin kuat pula potensi konsumen 

untuk tetap memilih dan menstabilkan keterkaitan dengan merek tersebut. Dalam konteks VCT Pacific, 

penonton yang percaya terhadap integritas, profesionalitas, dan konsistensi penyelenggara akan memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk terus menonton, mendukung, dan merekomendasikan VCT Pacific. 

Hasil uji mediasi mengisyaratkan bahwa pandangan audiens mengenai reliabilitas merek mampu 

menjembatani pengaruh pengelolaan aktivitas pemasaran digital terhadap retensi pengguna terhadap merek 

dengan koefisien sebesar 0,222. Dengan demikian, konten YouTube VCT Pacific yang dikelola dengan 

baik tidak hanya dapat meningkatkan loyalitas penonton secara langsung, tetapi juga dapat membentuk 

kepercayaan terlebih dahulu, yang kemudian mendorong loyalitas penonton terhadap VCT Pacific. 

Dalam lingkup keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwa YouTube memiliki peran penting 

sebagai saluran pemasaran digital bagi VCT Pacific. Praktik pemasaran berbasis platform digital yang 

kontinu, informatif, dan interaktif dapat memperkuat Brand Trust serta Brand Loyalty penonton esports di 

Indonesia. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menguji Pengaruh Social Media Marketing melalui konten Youtube VCT Pacific 

terhadap Brand Loyalty penonton Esports di Indonesia dengan kredibilitas merek sebagai variabel mediasi. 

Hasil analisis deskriptif, Social Media Marketing pada konten YouTube VCT Pacific berada pada kategori 

yang positif, preferensi berkelanjutan terhadap merek berada dalam klasifikasi baik, sedangkan Brand Trust 

memiliki kategori netral. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas konten digital VCT Pacific sudah dinilai 

positif oleh responden, tetapi aspek kepercayaan terhadap brand masih perlu diperkuat agar loyalitas 

penonton dapat meningkat secara lebih stabil. Berdasarkan hasil analisis asosiatif diperoleh kesimpulan: 

(1) Strategi media sosial terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas audiens. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik aktivitas praktik pemasaran berbasis platform digital melalui 

konten YouTube VCT Pacific, berimplikasi terhadap semakin kuatnya loyalitas penonton terhadap brand 

tersebut. (2) Social Media Marketing juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Trust. Situasi 

tersebut ini menandakan bahwa konten yang memiliki unsur informasi, hiburan, dan interaksi mampu 

mendorong peningkatan kepercayaan penonton terhadap VCT Pacific sebagai brand kompetisi esports. (3) 
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Kredibilitas merek menunjukkan arah hubungan positif dengan tingkat signifikansi yang terpenuhi terhadap 

Brand Loyalty. Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan penonton terhadap VCT Pacific menjadi 

determinan dalam pembentukan loyalitas, baik dalam bentuk menonton ulang, mengikuti perkembangan 

kompetisi, maupun merekomendasikan kepada orang lain. (4) Persepsi reliabilitas merek terbukti mampu 

memediasi pengaruh komunikasi pemasaran digital terhadap Brand Loyalty. Dengan demikian, komunikasi 

pemasaran digital tidak hanya berpengaruh langsung terhadap konsistensi dukungan, tetapi juga melalui 

proses pembentukan reputasi positif penonton terlebih dahulu. 

 

 

SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian, VCT Pacific perlu meningkatkan aspek interaction dalam aktivitas 

Social Media Marketing dengan memperkuat komunikasi yang bersifat responsive bersama penonton 

melalui respons komentar, polling, sesi tanya jawab, live chat, dan aktivitas komunitas digital. Upaya ini 

mendukung agar penonton tidak hanya menjadi audiens pasif, bahkan juga merasa terlibat dalam ekosistem 

VCT Pacific. 

VCT Pacific juga perlu mempertahankan dan meningkatkan aspek informativeness melalui 

penyajian informasi yang akurat, konsisten, dan tepat waktu, terutama terkait jadwal pertandingan, hasil 

pertandingan, klasemen, highlight, dan perkembangan kompetisi. Selain itu, aspek entertainment dapat 

dikembangkan melalui konten behind the scenes, cerita pemain, wawancara eksklusif, dan storytelling agar 

keterikatan emosional penonton semakin kuat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti menambahkan aspek lain misalnya reputasi 

merek, Brand Experience, Fan Engagement, atau persepsi nilai konsumen agar model penelitian menjadi 

lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada platform lain 

seperti TikTok, Twitch, Instagram, atau X, sehingga pemahaman mengenai perilaku penonton esports pada 

beragam media digital menjadi lebih luas. 
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